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ABSTRAK 

 

PT. Multisari Arya Sentosa merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pemasaran produk. 

Perusahaan perlu memiliki persediaan stok produk agar dapat memenuhi permintaan pasar 

sewaktu-waktu. Persediaan ini diupayakan sedemikian rupa agar sesuai dengan jumlah 

permintaan sehingga biaya yang ditimbulkan dapat diminimasi. Namun demikian, dikarenakan 

permintaan pasar berfluktuasi dari waktu ke waktu serta terkendala pada sumber daya maka 

sering kali pemesanan produk yang ditargetkan tidak dapat muncukupi permintaan pasar atau 

bahkan terjadi penumpukan stok produk di gudang ketika permintaan menurun. Jika kondisi 

tersebut dibiarkan terus terjadi, maka dikhawatirkan reseller dan retailer akan beralih ke 

perusahaan lain karena tidak tersedianya produk saat dibutuhkan. Optimalisasi perencanaan 

pemesanan produk merupakan alternatif pemecahan masalah dalam mengoptimalkan jumlah 

pemesanan produk berdasarkan keterbatasan sumber daya. Ada dua langkah untuk 

mengoptimalkan pemesanan produk yaitu melakukan peramalan permintaan produk pada 

bulan selanjutnya dengan menggunakan metode single exponential smoothing sebagai batasan 

dalam pemesanan produk, dan selanjutnya melakukan optimalisasi menggunakan metode 

simpleks dan algoritma branch and bound. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, keuntungan 

yang diperoleh PT. Multisari Arya Sentosa pada bulan Januari 2016 adalah Rp.434.279.007,00 

dan target pencapaian penjualan sebesar 65,53%. 

Kata kunci: Optimalisasi, perencanaan pemesanan produk, keuntungan, single exponential 

smoothing, simpleks, algoritma branch and bound 
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ABSTRACT 

 

PT. Multisari Arya Sentosa is a product marketing company. The company needs to have a 

product stock inventory to fulfill the market demand anytime. These supplies pursued in such 

a way to fit the number of requests so that the costs incurred can be minimized. However, due 

to the market demand that fluctuates from time to time and the resource constraints on the 

reservation of the targeted products sometimes not enough to fulfill the market demand or when 

the demand is low there are accumulation of product stocks in the warehouse. If the company 

let the condition happen, it is feared that resellers and retailers will move to another companies 

because of the product unavailability. Optimization of product ordering is one alternative 

solution to optimize the number of product order based on resource constraints. There are two 

steps to optimize product ordering, the first is forecasting demand for products in the coming 

months using single exponential smoothing method as a limitation in product ordering, and 

then the second one is to perform optimization using the simplex method and algorithm branch 

and bound. Based on the research conducted, the benefits of PT. Multisari Arya Sentosa in 

January 2016 was Rp.434.279.007,00 and the target of achieving sales of 65.53%. 

Keywords: Optimization, planning of product orders, profits, single exponential smoothing, 

simplex, branch and bound algorithm 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, dunia 

ekonomi dalam lingkup perusahaan 

dihadapkan pada persaingan yang semakin 

ketat. Untuk memasuki lingkungan usaha 

yang kompetitif, perusahaan memerlukan 

suatu perencanaan strategis yang berpijak 

pada prinsip ekonomi yaitu dengan biaya 

yang sedikit dapat memperoleh keuntungan 

yang maksimal dalam meningkatkan 

performa perusahaan tersebut.  

PT. Multisari Arya Sentosa yang 

bergerak dibidang pemasaran produk, perlu 

memiliki persediaan stok produk di gudang 

agar dapat memenuhi permintaan pasar 

sewaktu-waktu. Persediaan ini diupayakan 

sedemikian rupa agar sesuai dengan jumlah 

permintaan sehingga biaya yang ditimbulkan 

dapat diminimasi. Namun demikian, 

dikarenakan permintaan pasar berfluktuasi 

dari waktu ke waktu, maka sering kali 

pemesanan produk yang ditargetkan tidak 

dapat mencukupi permintaan pasar. 

Perusahaan memandang hal ini sebagai 

kendala yang perlu disikapi dengan 

mengambil langkah praktis untuk 

menyelesaikannya yaitu dengan menetapkan 

standar safety stock yang cukup tinggi sesuai 

dengan budget pengadaan barang. 

Perusahaan selalu menyetok barang dalam 

jumlah besar sebagai antisipasi terhadap 

fluktuasi permintaan. Akan tetapi, jika 

permintaan menurun maka akan 

menyebabkan penumpukan stok. 

Permasalahan lain yang sering dialami 

perusahaan adalah kondisi dimana suatu 

produk tidak dapat bertahan lama. Donselaar 

et al (2006) dalam Adi & Soepangkat (2012) 

melakukan penelitian tentang stok produk 

pangan yang tidak dapat bertahan lama di 

supermarket. Suatu produk pangan dapat 

dikategorikan menjadi produk yang tidak 

dapat bertahan lama jika tingginya tingkat 

kerusakan pada kondisi penyimpanan suhu 

ruangan, sehingga memerlukan 

penyimpanan khusus untuk memperlambat 

laju kerusakan. Dari definisi yang 

dipaparkan diatas, beberapa produk yang 

dipasarkan termasuk dalam kategori produk 

yang tidak dapat bertahan lama. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya peningkatan 

kerugian jika banyak stok produk yang rusak 

di gudang.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Single Exponential Smoothing 
Metode ini digunakan pada peramalan 

jangka pendek, biasanya hanya satu bulan 



 

 

kedepan. Metode ini mengasumsikan data 

berfluktuasi disekitar nilai rata-rata yang tetap 

(stationer) tanpa trend atau pola pertumbuhan 

konsisten (Raharja et al., 2010).  

Ft+1 =α * Xt + (1−α) * Ft  (1) 
Ft =hasil ramalan periode t 

Xt =nilai aktual periode ke t 

α  =konstanta penghalus (0 < α <1) 

Ft+1=ramalan untuk periode ke t+1 

Untuk mendapatkan nilai α yang tepat 

dilakukan dengan trial and error dengan 

memilih nilai kesalahan terendah. Nilai α 

dipilih dengan membandingkan interval 

pemulusan antara 0 < α < 1 dengan 

penambahan sebesar 0,1 (Fachrurrazi, 2015). 

 

C. MAD (Mean Absolute Deviation) 

MAD merupakan rata-rata kesalahan 

mutlak selama periode tertentu tanpa 

memperhatikan hasil peramalan lebih besar 

atau kecil dibandingkan kenyataannya.  

MAD=∑   
 𝐴𝑡−𝐹𝑡

𝑛

𝑛

𝑖=1
 (2)

  

At  = permintaan aktual periode t 

Ft  = peramalan periode t  

n   = jumlah periode peramalan  

 

D. Metode simpleks 

Metode simpleks merupakan prosedur 

aljabar yang bersifat iteratif (berulang), yang 

bergerak selangkah dimulai dari suatu titik 

ekstrem daerah fisibel (ruang solusi) menuju 

titik ekstrem yang optimum (Nufus,_). 

Langkah-langkah metode simpleks, antara 

lain: 

(1)  Mengubah fungsi tujuan dan batasan-

batasan 
Fungsi tujuan diubah menjadi fungsi 

implisit, artinya semua CnXn digeser ke 

ruas kiri persamaan, sedangkan batasan 

dalam bentuk pertidaksamaan diubah 

dengan menambahkan slack variable 

berupa xn+1, xn+2,…,xn+m sehingga menjadi 

persamaan. 

(2) Menyusun persamaan-persamaan di 

dalam tabel 
Setelah fungsi tujuan dan batasan diubah, 

kemudian disusun ke dalam tabel dalam 

bentuk simbol seperti tampak pada Tabel 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Simpleks dalam bentuk simbol 

 

 

 

(3) Memilih kolom kunci 

Cara menentukan kolom kunci adalah 

dengan memilih kolom yang mempunyai 

nilai negatif dengan angka terbesar pada 

baris fungsi tujuan. 

(4)  Menentukan nilai indeks pada tiap-tiap 

baris 

Nilai indeks tiap-tiap baris ditentukan 

dengan cara membagi nilai-nilai pada 

kolom NK dengan nilai yang sebaris 

dengan kolom kunci. 

Indeks =
Nilai kolom NK

Nilai kolom kunci
 

 (5) Memilih baris kunci 

Baris kunci adalah baris yang 

mempunyai indeks positif dengan angka 

terkecil. 

(6) Menentukan angka kunci 

Angka kunci adalah angka yang 

termasuk dalam kolom kunci dan juga 

termasuk pada baris kunci. 

(7) Mengubah nilai-nilai baris kunci 

Nilai baris kunci diubah dengan cara 

membaginya dengan angka kunci.  

(8) Mengubah nilai-nilai selain pada baris 

kunci 
Baris baru = baris lama −
(koefisien pada kolom kunci ∗
nilai baru baris kunci)
  

(9) Melanjutkan perbaikan 

Ulangi langkah ke-(1) sampai l ke-(8) 

untuk memperbaiki tabel yang telah 

diubah atau diperbaiki nilainya. 

Perubahan baru berhenti setelah pada 

baris fungsi tujuan (Z) tidak ada lagi yang 

bernilai negatif. 

 

E. Algoritma branch and bound 

Branch and bound merupakan teknik 

untuk persoalan program linier yang 

mengharuskan variabelnya berupa bilangan 

bulat. Algoritma ini pada persoalan program 

linier digunakan bersama-sama dengan 

metode simpleks (Nufus,_). 



 

 

(1) Dapatkan solusi simpleks optimal dari 

program linier relaksasi yang 

bersangkutan. 

(2) Solusi yang dihasilkan pada langkah 1 

(satu) dinyatakan sebagai batas atas 

(upper bound) dan pembulatan ke bawah 

sebagai batas bawah (lower bound) pada 

node 1. 

(3) Pilihlah variabel dengan pecahan yang 

terbesar untuk percabangan (branch). 

Ciptakan dua batasan baru untuk variabel 

ini. Hasilnya adalah sebuah batasan ≤ dan 

sebuah batasan ≥. 

(4) Ciptakan dua node baru, satu dengan 

batasan ≤ dan satu dengan batasan ≥. 

(5) Selesaikan model program linier 

relaksasi dengan batasan baru yang 

ditambahkan pada setiap node. 

(6) Solusi simpleks relaksasi adalah 

merupakan batas atas pada tiap node, dan 

solusi bilangan bulat maksimum yang 

ada (pada node mana saja) adalah 

merupakan batas bawah. 

(7) Jika proses ini menghasilkan solusi 

bilangan bulat fisibel dengan nilai batas 

atas pada akhir node mana saja, maka 

solusi bilangan bulat optimal telah 

tercapai. Jika tidak muncul solusi 

bilangan bulat fisibel, lakukan 

percabangan dari node dengan batas atas 

terbesar. 

 

III. Metode Penelitian 

A. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 4 tahap antara 

lain: 

(1) Identifikasi permasalahan dan data 

pendukung. 

 (2) Tahap pengumpulan data. 

 (3) Tahap peramalan dan optimalisasi 

Hal yang harus dilakukan pada tahap 

optimalisasi, antara lain: 

 (1) Menetapkan fungsi tujuan 

Max Z =  ∑ Ui. Xi

n

i=1

 

(2) Menetapkan fungsi pembatas 

a.  Ketersediaan biaya pengadaan 

produk per principal 

∑ Mi. Xi

n

i=1

 ≤ MP 

b. Ketersediaan biaya penyimpanan 

produk per principal 

∑ Pi. Xi

n

i=1

 ≤ PP 

c. Peramalan penjualan item produk 

pada bulan selanjutnya per 

principal 

Xi ≤ Ki, dimana Xi ≥ 0    

(4) Penyelesaian optimalisasi dan analisis 

kepekaan. 

 

IV. Implementasi 

 

 
Gambar 1. Halaman login 

 
Gambar 2. Halaman principal 

 
Gambar 3. Halaman produk 

 
Gambar 4. Halaman data penjualan produk 

 
Gambar 5. Halaman user 



 

 

 
Gambar 6. Halaman hasil forecast per item 

 
Gambar 7. Halaman hasil forecast per principal 

 
Gambar 8. Halaman hasil optimalisasi 

V. Analisa dan Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan dan analisa 

yang dilakukan mengunakan persamaan (1) 

maka hasil akhir untuk sampel principal “Ito 

En Ultrajaya” dapat dilihat pada Tabel 2 

dibawah ini: 

Tabel 2. Hasil Peramalan  

Berdasarkan perhitungan dan analisa 

yang dilakukan mengunakan single 

exponential smoothing dan algoritma branch 

and bound maka hasil akhir untuk sampel 

principal “Ito En Ultrajaya” dapat dilihat 

pada Tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3. Hasil Optimalisasi 

Setelah melakukan perhitungan secara 

keseluruhan untuk principal yang lain, maka 

didapatkan hasil optimalisasi yang dapat 

dilihat pada Tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 4. Hasil Akhir 

 
 

Berdasarkan Tabel diatas, keuntungan 

yang diperoleh perusahaan pada bulan 

Januari 2016 sebesar Rp.434.279.007,00 dan 

target pencapaian penjualan sebesar 65,53%. 

 

VI. Penutup 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan uji coba dan analisa 

terhadap sistem yang telah dibuat ini, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1) Metode Single Exponential Smooting dan 

Algoritma Branch and Bound dapat 

digunakan untuk mengoptimalisasi 

pemesanan produk. 

2) Keuntungan yang diperoleh perusahaan 

pada bulan Januari 2016 sebesar 

Rp.434.279.007,00 dan target 

pencapaian penjualan sebesar 65,53%. 
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